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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana kerjasama keamanan maritim Indonesia-Amerika  
serikat melalui comprehensive partnership pada tahun 2015-2021, Penelitian ini memiliki fokus 
pada kerjasama keamanan maritim Indonesia-Amerika  serikat melalui comprehensive partnership 
pada tahun 2015-2021 dengan menggunakan teori Kerjasama Internasional dari K.J Holsti yang 
menjadi pisau pada penelitian ini, Jenis penelitian ini adalah kualitatif yaitu yang diperoleh dari 
studi pustaka atau library research. Kemudian untuk mencari sumber data dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data sekunder yang bersumber dari buku, dokumen, jurnal, web dan media 
massa. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini bahwa Indonesia- Amerika selalu ingin 
meningkatkan kerjasama kemaritiman agar kepentingan nasional tiap negara dapat terwujud di 
tandai dengan banyak nya penandatanganan nota kesepahaman. 

Kata Kunci : Kerjasama Keamanan Maritim, Indonesia-Amerika Serikat, Comprehensive 

Partnership 
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ABSTRACT 

This study was conducted to see how Indonesia-United States maritime security cooperation 
through comprehensive partnership in 2015-2021. This research focuses on Indonesia-United 
States maritime security cooperation through comprehensive partnership in 2015-2021 using the 
theory of International Cooperation from K.J Holsti which is the knife in this research. This type of 
research is qualitative, namely that which is obtained from library research or library research. 
Then to find data sources using secondary data collection techniques sourced from books, 
documents, journals, web and mass media. The results obtained in this study that Indonesia and 
America always want to increase maritime cooperation so that the national interests of each 
country can be realized are marked by the many signings of memorandums of understanding. 
Keywords: Maritime Security Cooperation, Indonesia-United States, Comprehensive Partnership 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Negara Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar yang ada di dunia 

dengan memiliki sekitar 17.499 pulau, sedangkan yang terverifikasi oleh PBB adalah 

sebanyak 16.056 pulau. Pulau-Pulau di Indonesia menjadi pemisah antara dua 

samudra yaitu Samudera Hindia dan Samudera Pasifik. Dua pertiga wilayah 

Indonesia merupakan perairan dengan luas sebesar 5,8 juta km2 dan memiliki garis 

pantai 80.791 km. Posisi letak negara Indonesia ini berbatasan langsung dengan 10 

negara dari laut dan 3 negara dari darat yang memposisikan negara Indonesia rawan 

akan adanya gangguan ancaman maritim.   

Indonesia merupakan salah satu negara yang dikelilingi wilayah perairan dan 

memiliki banyak sumber daya keanekaragaman hayati dan banyak negara yang 

tertarik dengan indonesia dikarenakan banyak nya keanekaragaman tersebut. Dengan 

memiliki wilayah yang merupakan perairan Indonesia sendiri merasa kewalahan 

dalam menjaga wilayah perbatasan-perbatasan dan menyebabkan banyaknya terjadi 

kejahatan transnasional mulai dari illegal fishing, terorisme, human trafficking, 

penyelundupan narkotika dan masih banyak kejahatan transnasional lainnya yang 

terjadi di perairan Indonesia.(Montratama, 2015) 

Pada masa pemerintahan Presiden Joko Widodo dan Yusuf Kalla terdapat visi 

dan misi yang dibawa oleh pasangan tersebut yang bernama Nawacita, nawacita 

berasal dari bahasa sansekerta jika di artikan menurut istilah nawa yaitu sembilan dan 
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cita yaitu impian, harapan dan keinginan (Halimah, 2017). Nawacita merupakan 9 

program kerja yang di fokuskan untuk membangun dan menjadikan Indonesia 

sebagai negara yang mampu memiliki kedaulatan mulai dari politik, ekonomi dan 

memiliki kepribadian yang berbudaya (Iswanu, 2020). Tepat pada 2 tahun kerja nyata 

Jokowi-JK terdapat topik khusus mulai dari diplomasi internasional, pariwisata, 

papua, reforma agraria, amnesti pajak, reformasi hukum, serta poros maritim dunia 

(Kominfo, 2016).   

Pemerintah Indonesia memiliki fokus pada poros maritim dunia yang 

dicanangkan melalui program Nawa Cita Kabinet kerja Presiden Joko Widodo, 

terdapat pada misi Jokowi-

negeri bebas-aktif dan m

dan terdapat kedaulatan maritim yang diterapkan guna menjaga kelestarian 

sumberdaya alam yang berupa sumber daya utama untuk masa yang akan mendatang. 

Terdapat 4 fokus yang ada dalam pembangunan bidang maritim, pertama 

pembangunan kekuatan maritim, kedua penguatan hukum dan perjanjian maritim, 

ketiga pembangunan kesejahteraan maritim dan yang keempat peningkatan keamanan 

dan pertahanan wilayah maritim.  

Demi menjalankan pembangunan itu harus di jalankan nya revolusi mental 

1. Pertama, harus merubah land based oriented menjadi maritim based oriented. Di 

mana pikiran kita yang terbasa selalu terfokus pada kekayaan sumber daya darat 

kini harus mulai di fokuskan juga terhadap sumber daya di laut, sebab daerah kita 

memiliki lautan sebesar 75%. 
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2. Kedua, Indonesia harus dapat menggunakan lautan secara politik, keamanan 

maupun ekonomi. Indonesia merupakan negara kepulauan dengan banyak nya 

sumber daya alam mampu membuat Indonesia menjadi negara yang maju, mandiri 

serta kuat di bidang keamanan maritim. Jika dilihat dari aspek geopolitik, 

geoekonomi dan geostrategis Indonesia seharusnya dapat menjadi negara maritim 

yang maju, mandiri dan kuat serta memiliki kepribadian yang tercantum dalam 

program Nawa Cita. 

3. Ketiga, Membantu untuk meningkatkan kesadaran dan menjaga kemaritiman 

Indonesia kemudian tak kalah penting juga untuk meningkatkan semangat dalam 

membangun kemaritiman Indonesia.  

Terdapat visi dan misi maritim bangsa Indonesia yang ditetapkan oleh Presiden 

Joko Widodo yang tertuang dalam 5 pilar maritim yaitu meliputi, Pertama Budaya 

Maritim, Kedua Sumber Daya Maritim, Ketiga Infrastruktur dan Konektivitas 

Maritim, Keempat Diplomasi Maritim dan Kelima Pertahanan Maritim. 5 Pilar 

tersebut telah ditetapkan secara jelas yang membuat Indonesia sebagai Poros Maritim 

Dunia (Indonesia Maritime Fulcrum) yang telah ditetapkan pada peraturan presiden 

nomor 16 tahun 2017 sebagai Kebijakan Kelautan Indonesia (Indonesia Ocean 

Policy) (Marsetio, 2018) . 

      Dalam menjaga keamanan maritim Indonesia tidak dapat menjalankan tugas itu 

secara sendirian sehingga Indonesia banyak melakukan kerjasama dengan berbagai 

negara seperti Jerman, Australia, Korea Selatan, Prancis, Jepang, Tiongkok dan 

Amerika Serikat dari beberapa negara tersebut Indonesia merasa dirinya 
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membutuhkan bantuan dari negara yang memiliki kekuatan yang lebih unggul 

darinya Amerika Serikat merupakan salah satu negara yang memiliki kekuatan 

pertahanan maritim yang luar biasa dan juga Amerika Serikat sendiri memiliki fokus 

bahwasannya keamanan maritim merupakan isu yang penting. Amerika Serikat 

menjalin kerjasama dengan Indonesia karena Amerika Serikat menganggap bahwa 

kepentingan maritim merupakan salah satu upaya kepentingan nasional negara, hal 

inilah yang menyebabkan Amerika Serikat banyak menjalin kerjasama dengan 

berbagai negara dan Indonesia salah satunya negara yang memiliki kondisi geopolitik 

strategis.  

Dalam membantu keamanan Maritim Indonesia, Amerika Serikat yang memiliki 

anggapan bahwa perairan indo-pasifik memberikan pengaruh besar terhadap sektor 

perekonomian AS sendiri dimana mereka sering menggunakan jalur tersebut sebagai 

jalur perdagangan yang melintasi melalui perairan internasional tepatnya pada selat 

malaka, AS tidak ingin jika jalur perdagangan nya ada ancaman dari pihak manapun 

oleh sebab itu AS berupaya membantu menjaga keamanan maritim Indonesia agar 

jalur perdagangan nyapun aman inilah merupakan salah satu kepentingan Amerika 

Serikat di Indonesia (Gunawan, 2019) oleh sebab itu mengapa Amerika 

menginginkan perairan Indonesia aman tanpa ancaman dari pihak manapun. Sean 

Quirk dan John Bradford menjelaskan bahwa mereka memiliki kerjasama bilateral 

berupa pelatihan TNI-AL Indonesia yang dijalankan dengan Navy yang dinamakan 

Coordinated Afloat Readiness and Training (CARAT). Departemen Pertahanan 
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Amerika Serikat memberikan pelatihan gabungan antara U.S Navy dan TNI-AL yang 

dapat membantu Indonesia untuk menjaga keamanan negara (J, 2015). 

Tabel 1.1 
Peserta dan pendidikan di Amerika Serikat 

        Tahun 
 
Program 

2010 2011 2012 2013 2014 

ALP 3 2 3 2 2 
CTFP 67 22 66 54 26 
DHS/USCG - 4 80 6 29 
FMF 29 63 126 43 196 
GPOI/PKO 57 73 76 49 71 
IMET 119 111 48 36 27 
Misc.DOD/DOS 
/Non SA, UC, 
JCET 

354 1 - - 800 

Regional center 31 59 59 18 45 
Section  1206 148 - - - 
Exchange - - 4 - - 
Total 705 523 519 269 1297 

Sumber: Data olahan penulis 

 

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwasannya dari tahun 2010 hingga 2014 

banyaknya mengalami peningkatan terkait pengiriman para personel ke Amerika 

Serikat untuk menjalani pendidikan di AS yang mana negara ini memiliki pendidikan 

yang terbaik dan sesuai dengan alutsista yang mereka miliki. Beberapa program yang 

diikuti adalah ), Combating Terrorism Fellowship Program (CTFP), Program 

International Military and Education Training (IMET), dan Foreign Military 

Financing (FMF). Dari beberapa kerjasama pertahanan indonesia dan Amerika 

Serikat terdapat program IMET yang menjadi program unggulan pengertian dari 

IMET merupakan program kegiatan yang mengirimkan personel militer dan sipil 

dalam pendidikan sekolah staf dan komando, sekolah kursus lanjutan perwira, 

defense collage, sekolah angkatan perang dan kursus singkat lainnya.  
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Selain militer yang militan Amerika Serikat pun mempunyai berbagai  alutsista 

canggih, termasuk kapal selam dengan berbagai jenis bahkan kapal tercanggih dan 

termahal di dunia sekalipun di miliki oleh AS dengan jenis, kapal selam kelas 

Seawolf (Rds, 5 Negara dengan Kapal Selam Terbaik di Dunia, AS hingga China, 

2021). Dengan kekuatan teknologi paling mutakhir hal inilah yang menjadikan 

keamanan maritim AS bebas dari ancaman pihak luar. seperti yang dikatakan di 

mencapai 329,9 dan disusul dengan cina sebagai peringkat ke dua. angkatan laut AS 

memiliki sebanyak 243 yang aktif dengan rincian 11 unit kapal induk atau pusat, 

kapal selam sebanyak 68 unit, armada kapal utama dengan 131 unit dan kapal amfibi 

sebanyak 33 unit. angkatan laut AS sudah didirikan mulai tahun 1775 atau 247 tahun 

silam dan pada saat itu angkatan laut Amerika Serikat paling di takuti dan disegani 

 (Redaksi, 2022).    

Menurut Direktur Forum Asia Tenggara SEAF di Stanford University, Prof. 

Donald K.Emmerson mengatakan bahwa Indonesia harus memiliki sikap tegas dalam 

memainkan peran dengan dua raksasa dunia dan terdapat beberapa negara di kawasan 

Asia Pasifik yang memilih mendekat dengan china demi kesemakmuran sedangkan 

memilih Amerika demi keamanan (Mazrieva, 2015) Hubungan kerjasama Indonesia 

dan Amerika Serikat merupakan hubungan strategi antar dua negara demokrasi yang 

kuat di dunia. Kedua negara ini menjalankan hubungan bilateral mulai dari bidang 

ekonomi, politik dan pertahanan (Kompas.com, 2019)  
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Terjadinya pertemuan bilateral yang dilakukan oleh Presiden Barack Obama 

selaku sebagai Presiden Amerika Serikat dan Susilo Bambang Yudhoyono selaku 

sebagai Presiden Indonesia tepatnya pada tanggal 9 November 2010 yang 

diselenggarakan di Istana Merdeka, Jakarta. Obama melakukan kunjungan ke 

berbagai negara dan Indonesia salah satunya, hasil dari pertemuan antara kedua 

kepala negara tersebut adalah adanya kesepakatan kerjasama Kemitraan 

Komprehensif antara Amerika Serikat dan Indonesia dari adanya hubungan kemitraan 

ini Indonesia dan Amerika Serikat menjalankan hubungan bilateral dalam jangka 

waktu yang panjang dengan menggunakan landasan Kepentingan Bersama, Saling 

Menaruh rasa hormat dan adanya persamaan nilai-nilai (Septian, 2017).  

Indonesia dan Amerika Serikat sudah lama menjalin kerjasama di bidang 

pertahanan pada tahun 2010 sudah memiliki rancangan perjanjian kerjasama 

komprehensif tepat pada tanggal 26 November 2015 adanya penandatangan 

perjanjian kerjasama komprehensif antara dua negara yang pada saat itu Indonesia 

diwakilkan oleh Ryamizar Ryacudu yang menjabat sebagai menteri pertahanan dan 

negara Amerika Serikat di wakilkan oleh Asthon B.Carter yang menjabat sebagai 

menteri pertahanan departemen pertahanan Amerika Serikat.  

Dengan adanya penandatanganan dan berlakunya penetapan nota kesepahaman 

(MoU) Indonesia dan Amerika Serikat dalam Comprehensive Partnership di mana di 

dalam MoU tersebut berisi mengenai: 

a. bidang kerjasama maritim, termasuk: 

1) Memperkuat Saling Pengertian Tentang isu-isu keamanan maritim 
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2)  Meningkatkan pembangunan kapasitas, terutama di bidang kesadaran 

maritim 

3) Melaksanakan pertukaran informasi dan praktik-praktik terbaik terkait 

pengamanan kepentingan maritim kedua peserta 

4) Mengembangkan mekanisme kerjasama dalam bidang-bidang yang dapat 

termasuk membentuk kelompok-kelompok kerja dan dialog para ahli di 

bidangnya dan 

5) Mempromosikan kondisi damai dan stabil yang kondusif bag 

pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, termasuk menegakkan norma-

norma dan prinsip-prinsip maritim internasional. 

b.  Pengadaan pengembangan dan penelitian bersama, termasuk: 

1) Mengembangkan mekanisme kerjasama dalam hal-hal yang  berhubungan 

dengan pertahanan, di bidang-bidang seperti penelitian dan pengembangan 

bersama untuk ilmu pengetahuan dan teknologi, keamanan teknologi, 

dukungan logistik, dan akuisisi produk dan jasa pertahanan. 

2) Mengembangkan kegiatan-kegiatan yang mengarah pada kerjasama 

pengembangan teknologi pertahanan, termasuk pengembangan bersama 

dan produksi bersama untuk peralatan pertahanan;  

3) Mengupayakan untuk mengurangi hambatan terhadap akses teknologi, 

transfer teknologi, kolaborasi industri, dan perdagangan  pertahanan yang 

saling menguntungkan;  
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4) Melaksanakan pertukaran informasi dan praktik terbaik tentang, dan 

memajukan kerjasama antara badan-badan Penelitian dan Pengembangan 

dan llmu dan Teknologi dan institusi-institusi relevan lainnya dari kedua 

negara Peserta 

c. Profesionalisasi, termasuk :  

1) Melaksanakan pertukaran informasi, pengetahuan, atau praktik-praktik 

terbaik dalam bidang manajemen, strategi, dan  perencanaan sumber daya 

pertahanan; pendidikan dan pelatihan  militer; latihan militer, dan bidang-

bidang lain yang ditentukan bersama;  

2)  Mendorong saling kunjung delegasi tingkat tinggi;  

3)  Meningkatkan pelatihan dan pendidikan pertahanan dan militer pada 

semua tingkatan, termasuk personil sipil pertahanan;  

4) Meningkatkan latihan-latihan militer bilateral, pertukaran pengamat yang 

terkait, dan diskusi-diskusi tentang konsep-konsep antar-angkatan masing-

masing negara Peserta; 

d. kerjasama operasi dan pelatihan pemeliharaan perdamaian, termasuk: 

1) Meningkatkan pertukaran kegiatan pendidikan dan pelatihan terkait 

Operasi Pemeliharaan Perdamaian Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB);  

2) Melaksanakan pertukaran informasi, praktik-praktik terbaik, dan 

pengalaman yang diperoleh dalam bidang Operasi Pemeliharaan 

Perdamaian, dan dalam penggunaan peralatan militer nasional dan asing; 
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3) Melaksanakan pertukaran logistik dan aspek-aspek lainnya dalam tahap-

tahap pra-pengerahan dan persiapan lainnya untuk misi-misi PBB 

e. bantuan kemanusiaan dan penanggulangan bencana, termasuk: 

1) Mengembangkan kapabilitas bersama yang terkoordinasi dalam 

pengerahan bantuan dan mobilisasi militer untuk misi-misi kemanusiaan 

dan upaya-upaya penanggulangan bencana;  

2) Mengembangkan latihan, pelatihan, dan pendidikan militer bersama dalam 

menangani bantuan kemanusiaan dan penanggulangan bencana.  

f. Penanganan Ancaman Transnasional, termasuk:  

1) Melaksanakan pertukaran informasi dan praktik-praktik terbaik dalam 

mengatasi ancaman-ancaman transnasional yang menjadi keprihatinan 

bersama;  

2) Meningkatkan pembangunan kapasitas dalam bidang pertahanan siber. 

Kemudian Luhut selaku Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi  

dalam beberapa kerjasama seperti kerjasama ekonomi, pendidikan, kontra terorisme 

dan kerjasama maritim. kemudian Indonesia juga sudah memainkan perannya dengan 

baik, karena Amerika Serikat melihat Indonesia merupakan negara yang penting di 

kawasan asia untuk menjaga stabilitas, yang dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi 

 

Retno Marsudi selaku Menteri Luar Negeri juga menjelaskan bahwa kesepakatan 

kerjasama di bidang keamanan maritim lanjutan pada tahun 2021 meliputi kerja sama 
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sumber daya kelautan, keamanan maritim, keselamatan dan navigasi maritim serta 

konservasi dan pengelolaan perikanan, beliau juga mengatakan bahwa Kesepakatan 

tersebut akan berlaku sampai 2026 (Embassy, 2015). Perjanjian Comprehensive 

Partnership Indonesia  Amerika adalah kerjasama yang jelas memiliki tujuan demi 

memperbaiki dan meningkatkan serta memperdalam hubungan bilateral antara 

Negara Amerika Serikat-Indonesia yang menjadikan kerjasama ini sebagai kerjasama 

yang dalam jangka panjang (Yerichielli, 2019). Berdasarkan uraian pemaparan yang 

telah dijelaskan dari latar belakang permasalahan diatas penulis melakukan penelitian 

ini karena tertarik dan ingin melihat bagaimana bentuk kerjasama yang dilakukan 

Indonesia dan Amerika Serikat dalam menciptakan keamanan maritim antara 

Keamanan Maritim Indonesia-Amerika Serikat melalui Hubungan Comprehensive 

Partnership pada tahun 2015-  

1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan judul yang penulis ambil maka dapat disimpulkan bahwa rumusan 

Maritim Indonesia-Amerika Serikat melalui Hubungan Comprehensive Partnership 

pada tahun 2015-  

1.3 Tujuan Penelitian  

Maksud dari penelitian dengan judul Kerjasama Keamanan Maritim Indonesia 

dan Amerika Serikat melalui Hubungan Comprehensive Partnership pada tahun 

2015-2021 yakni: 



 
 

12 
 
 

1. Tujuan diadakannya penelitian ini ditujukan agar diketahuinya apa saja yang 

menjadi daya Tarik dari kerja sama keamanan militer ini, dan keuntungan apa 

saja yang didapatkan negara Indonesia dalam kerja sama ini.  

2. 

Maritim Indonesia dan Amerika Serikat melalui Hubungan Comprehensive 

Partnership pada tahun 2015-  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pembaca dan 

pembaca dapat mengetahui mengenai bagaimana Kerjasama Keamanan Maritim 

Indonesia-Amerika Serikat melalui Hubungan Comprehensive Partnership pada 

tahun 2015-2021 dalam menjaga keamanan maritim di Indonesia. Penelitian ini 

diharapkan mampu menjadi tinjauan pustaka dan menjadi sumber bagi penelitian 

berikutnya.   

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Terdapat manfaat praktis dari penelitian ini yang diharapkan penulis supaya hasil 

dari penelitian ini mampu dikembangkan lagi oleh peneliti berikutnya, kemudian 

hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat edukasi khususnya bagi para 

akademisi yang bergerak di bidang Ilmu Hubungan Internasional terkait materi 

Keamanan maritim Indonesia-Amerika Serikat melalui Hubungan Comprehensive 

Partnership pada tahun 2015-2021. 
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